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INTISARI

KUSUMO, R, A, B., 2013, PERBEDAAN KARATERISTIK MINYAK ATSIRI
PADA BATANG DAN DAUN (Rosmarinus officinalis L.), KARYA TULIS
ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Kandungan kimia tanaman rosmarin(Rosmarinus officinalis
L.)adalahalkaloida, saponin, polifenol, dan minyak atsiri. Penelitian ini bertujuan
untuk bertujuan untuk mengetahui perbedaan karakteristik minyak atsiri yang
meliputi organoleptis, bobot jenis, indeks bias, kelarutan dalam alkohol dan untuk
mengetahui jumlah komponen yang terkandung dari profil kromatogram pada
kromatografi lapis tipis (KLT) dan kromatografi gas yang dihasilkan dari batang dan
daun rosmarin segar.

Isolasi minyak atsiri yang dilakukan terhadap batang dan daun rosmarin segar
dengan metode destilasi air dan uap. Sebelum didestilasi batang rosmarin segar
dilakukan perajangan. Minyak atsiri yang diperoleh dari hasil destilasi digunakan
untuk analisis terhadap rendemen, bobot jenis, indeks bias, kelarutan dalam alkohol
dan identifikasi dengan Kromatografi Lapis Tipis dan Kromatografi Gas.

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah minyak atsiri batang dan daun
rosmarin (Rosmarinus officinalis L.) segar yang diisolasi dengan destilasi air dan uap
mempunyai rendemen minyak atsiri dan karateristik yang berbeda. Rendemen
minyak atsiri batang dan daun rosmarin segar adalah 0,23% dan 0,68%. Hasil
penetapan bobot jenisminyak atsiri batang dan daun rosmarin segar adalah 0,8941 b/b
dan 0,8974 b/b, sedangkan indeks bias minyak atsiri batang dan daun rosmarin segar
adalah 1,4680 dan 1,4690. Kelarutan minyak atsiri batang dan daun rosmarin segar
dalam alkohol adalah 1:9 dan 1:8 larut jernih. Minyak atsiri dari daun rosmarin segar
dan kering dengan KLT masing-masing menunjukkan bercak yang berbeda. Jumlah
komponen yang terkandung dalam minyak atsiri batang dan daun rosmarin segar
secara kromatografi gas adalah terbentuk 43 dan 34 puncak dilihat dari jumlah
puncak yang terbentuk pada kromatogram.

Kata kunci : batang dan aun rosmarin (Rosmarinus officinalis L.), minyak atsiri,
destilasi air dan uap, karateristik.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat sudah dilakukan sejak dari dulu, sejak
peradapan manusia ada. Tumbuhan merupakan gudang bahan kimia yang memiliki
manfaat, termasuk sebagai obat untuk berbagai penyakit. Kemampuan meracik obat
tradisional merupakan warisan turun-temurun dan sudah mengakar kuat di
masyarakat. Tumbuhan yang merupakan bahan baku tradisional tersebut tersebar
hampir diseluruh wilayah Indonesia (Prasetyono, 2012).

Dewasa ini minat masyarakat untuk memanfaatkan kembali kekayaan alam,
yaitu tumbuh-tumbuhan sebagai ramuan obat seperti telah lama dilakukan nenek
moyang pada zaman lampau, semakin meluas. Para ahli tarus-menerus mengadakan
penelitian dan pengujian terhadap sejumlah tumbuhan tertentu yang berkhasiat untuk
pengobatan. Obat-obatan tradisional selain menggunakan bahan ramuan dari tumbuh-
tumbuhan tertentu yang mudah didapat di sekitar pekarangan kita sendiri, juga tidak
mengandung resiko yang membahayakan bagi pasien dan mudah dikerjakan oleh
siapa saja dalam keadaan mendesak (Thomas, 1992).

Tanaman rosmarin merupakan salah satu tanaman yang mengandung bahan
organik yang berpotensi untuk pengobatan tradisional. Rosmarin dapat digunakan
sebagai obat sakit kepala, kelelahan otot, dan demam. Air dari destilasi bunga dapat

digunakan untuk mencuci mata. Tanaman rosmarin juga mengandung minyak



volatile, antara lain borneol, camphene, camphor, dan cineole; flavonoid berupa
apigenin dan diosmin; tannin, asam roamarinat; diterpen berupa piorosalvin dan
rosmaricine. Daun rosmarin mengandung minyak atsiri, tannin, saponin, asam
ursolat, dan fenol (Depkes RI, 2006). Rosmarinus officinalis terkandung a-pinene
(15,82%), Camphene (6,80%), B-pinene (4,75%), myrcene (1,70%), p-cymene
(2,16%), 8cineole (50.49%), kamper (11,61%), broneol (2,58%), dan broneol asetat
(2,08%) (Alnamer et al., 2012).

Menurut Phil (2006), tanaman rosmarin (Rosmarinus officinalis L.) dapat
digunakan sebagai aromaterapi seperti stimulan, hingga dimanfaatkan untuk
mencegah kerontokan rambut, ketombe, maupun kebotakan dan analgesik. Minyak
atsiri dari tanaman rosmarin mudah menguap dan mudah rusak bila terkena matahari.
Minyak atsiri rosmarin digolongkan kedalam sifat-sifat minyak esensial (Bangu,
2006). Menurut Alnamer, et al (2012), Minyak atsiri dari batang dan daun rosmarin
memiliki aktivitas psikostimulan potensial.

Minyak rosmarin merupakan minyak atsiri yang diperoleh dengan
penyulingan pucuk berbunga atau ranting berdaun tanaman rosmarin. Minyak
rosmarin yang baik akan bermutu tinggi mempunyai sifat fisika kimia seperti warna
dan penampilan berupa cairan tidak berwarna atau berwarna kuning pucat, bau mirip

tanaman asal, rasa pahit dan mirip kamfer. Larut dalam 1 bagian etanol 90%. Berat



jenis 0,8930-0,9100 g, indeks bias 1,4660-1,4740 dan rotasi optik (5)-(10) (Depes RI,
1974).

Ditinjau dari segi kimia fisika, minyak atsiri hanya mengandung dua golongan
senyawa, Yaitu aleoptena dan stearopena. Oleoptena adalah bagian hidrokarbon di
dalam minyak atsiri dan berwujud cairan. Umumnya senyawa golongan oleoptena ini
terdiri atas senyawa monoterpen, sedangkan stearoptena adalah senyawa hodrokarbon
teroksigenisasi yang umumnya berwujud padat. Umumnya terdiri atas senyawa
turunan oksigen dari terpen (Agusta, 2000).

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode destilasi air dan uap
air. Metode ini dilakukan dengan cara, bahan diletakkan di atas rak-rak atau saringan
berlubang, ketel suling diisi dengan air sampai permukaan air berada tidak jauh di
bawah saringan. Air dapat dipanaskan dengan berbagai cara yaitu dengan uap jenuh
yang basah dan bertekanan rendah. Metode ini mempunyai ciri khas yaitu uap selalu
dalam keadaan basah, jenuh, dan tidak terlalu panas; dan bahan yang disuling hanya
berhubungan dengan uap dan tidak dengan air panas (Guenther, 1987).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan karakteristik minyak
atsiri dari batang dan daun rosmarin (Rosmarinus officinalis L.) yang meliputi
rendemen, organoleptis, bobot jenis, indeks bias, kelarutan dalam alkohol dan untuk
mengetahui jumlah komponen yang terkandung dari profil kromatogram pada

kromatografi lapis tipis (KLT) dan kromatografi gas.



B. Perumusan Masalah
1. Apakah ada perbedaan karakteristik minyak atsiri pada batang dan daun
rosmarin (Rosmarinus officinalis L.) ditinjau dari rendemen, organoleptis,
bobot jenis, indeks bias, kelarutan dalam alkohol?
2. Bagaimanakah profil kromatogram pada kromatografi lapis tipis (KLT) dan

kromatografi gas dari masing-masing minyak atsiri?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perbedaan karakteristik minyak atsiri pada batang dan
daun rosmarin (Rosmarinus officinalis L.)ditinjau dari rendemen,
organoleptis, bobot jenis, indeks bias, kelarutan dalam alkohol.
2. Untuk mengetahui profil kromatogram pada Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

dan Kromatografi Gas (GC) dari masing-masing minyak atsiri

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan manfaat dan
informasi kepada masyarakat mengenai perbedaan karakteristik dari masing-masing
minyak atsiri yang terkandung dalam batang dan daun rosmarin (Rosmarinus
officinalis L.) dari isolasi minyak atsiri pada tanaman rosmarin (Rosmarinus
officinalis L.), sehingga dapat memperkaya kasanah ilmu pengetahuan dibidang

kesehatan pada masyarakat luas.



